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PENDAHULUAN

Pasar tradisional adalah suatu tempat
dimana terdapat beberapa orang yang
melakukan  transaksi  baik  transaksi
penjualan maupun transaksi pembelian di
Kota Malang. Mengelola pasar tradisional
dan salah satunya adalah pasar tradisional
Landungsari. Pasar tradisional sampai saat
ini masih menjadi pusat kegiatan ekonomi
masyarakat Indonesia. Pasar tradisional
memiliki potensi besar untuk
dikembangkan,  karena itu perlu
membangun kembali kesadaran masyarakat
untuk berbelanja dipasar tradisional Kota
Malang (Prihatminingtyas, 2017). Pada
pasar tradisional ini sebagian besar menjual
kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan
makanan berupa ikan, buah, sayu-sayuran,
daging, jasa dan lain-lain. Proses transaksi
melayani pembeli yang datang dikios saja
dan melakukan proses tawar-menawar
untuk menemukan kesepakatan pada harga
jual barang. Pasar seperti ini biasanya
berada didaerah pemukiman yang bertujuan
agar mudah untuk dicapai oleh konsumen
(Susanto, 2019).  Pasar
merupakan aset budaya dimasyarakat
karena memberikan manfaat yang besar

tradisional

bagi  masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan (Prihatminingtyas, 2016). Pasar
tradisional merupakan tempat transaksi
penjual dan pembeli melalui organisasi
sederhana, dengan tingkat efisiensi dan
spesialisasi  yang rendah, memiliki
lingkungan fisik yang kotor dan pola
bangunan yang sempit. Menunjukkan
bahwa selama ini justru pasar tradisional
lebih dikenal kelemahannya baik itu becek,
kotor, bau, terlalu padat lalu lintas
pembelinya. Salah satu kelemahan terbesar
dalam menghadapi persaingan dengan

pasar modern adalah faktor desain,
tampilan, atmosfir, tata ruang, tata letak,
keragaman dan kualitas barang, promosi,
pengeluaran, jam operasional pasar yang
terbatas, serta optimalisasi pemanfaatan
ruang jual (Yulita & Gunawan, 2019).

Jam kerja adalah walgn  yang
ditentukan untuk melakukan pekerjaan.
Karyawan biasanya mempunyai
kemampuan normal menyelesaikan tugas
yang dibebankan, Kemampuan yang
dimiliki  berkaitan dengan keahlian,
pengalaman, dan waktu. Indikator dalam
jam kerja adalah jam kerja pagi, siang dan
malam.Jam Kerja adalah waktu untuk
melakukan pekerjaan, dapat dilaksanakan
siang hari danfatau  malam  hari.
Merencanakan  pekerjaan yang  akan
datang merupakan langkah memperbaiki
pengelola ~ waktu. Dengan  adanya
pengelolaanyang baik, sesorang itu dBat
menghemat waktu dan kerjanya.Jam
kerja merupakan bagian dari empat faktor
organisasi yang merupakan sumber
potensiauari stres para karyawan di tempat
kerja. adanya beberapa karakteristik
pekerjaan dan lingkungan kerja yang
mengandung stres kerja yang salah satu
adalah  terbatasnya  waktu  dalam
mengerjakan pekerjaan. Jam kerja normal
umumnya diartikan hari kerja dengan jam
tersisa untuk rekreasi dan istirahat (Sulasih,
2017). Modal dapat diinterpretasikan
sebagai sejumlah uang yang digunakan
dalam menjalankan kegiatan bisnis. Banyak
kalangan yang memandang bahwa modal
uang bukanlah segala-galanya dalam
sebuah bisnis. Namun perlu dipahami
bahwa uang dalam sebuah usaha sangat
diperlukan, hanya saja perlu diperhatikan
pula pengelolaan modal secara optimal

sehingga bisnis yang dijalankan dapat
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berjalan lancar. Modal kerja menurut
Kasmir (2016:250) adalah “Modal yang
digunakan untuk melakukan kegiatan
operasi perusahaan. Modal kerja juga dapat
diartikan sebagai investasi yang
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva
jangka pendek seperti kas, surat-surat
berharga, piutang, persediaan dan aktiva
lancar lainnya”. Modal diperoleh dari
pemilik usaha sendiri. Modal sendiri
jumlahnya  terbatas, artinya  untuk
memperoleh dalam jumlah tertentu sangat
tergantung dari pemilik dan jumlahnya
relatif terbatas.Selain modal sendiri atau
pinjaman, juga bisa menggunakan modal
usaha dengan cara berbagai kepemilikan
usaha dengan orang lain. Caranya dengan
menggabungkan antara modal sendiri
dengan modal satu orang teman atau
beberapa orang

Lokasi adalah pendorong biaya dan
pendapatan, lokasi seringkali memiliki
kekuasanaan untuk membuat strategi bisnis
perusahaan. Menurut Kotler (2008) Salah
satu kunci menuju sukses adalah lokasi.
Keputusan ini sangat bergantung pada
potensi  pertumbuhan ekonomis dan
stabilitas, persaingan, iklim politik, dan
sebagainya.Sebelum suatu perusahaan
mendirikan pabrik,  lokasi usaha
berpengaruh pada biaya produksi, harga
jual, serta kemampuapcrusahaan untuk
bersaing di pasar. Lokasi merupakan
tempat usaha yang sangat mempengaruhi
keinginan seseorang konsumen untuk
datang dan berbelanja. Lokasi menurut
Kasmir (2009:129) Tempat melayani
konsumen, dapat pula diartikan sebagai
tempat untyly memajangkan barangbarang
dagangan. Lamanya seseorang pedagang
menekuni usahanya akan meningkatkan
pengetahuan dan akan berpengaruh pada
tingkat pendapatannya. Semakin lama

seorang pelaku bisnis menekuni bidang
usaha perdagangan maka akan semakin
meningkat pula pengetahuan mengenai
perilaku konsumen dan perilaku pasar.
Keterampilan berdagang semakin
bertambah maka semakin banyak pula
relasi bisnis maupun pelanggan yang
berhasil dijaring. Selain itu dengan semakin
lama pedagang menjalankan usahanya,
maka semakin banyak pengalaman yang
didapatkannya. Lamanya suatu usaha dapat
menimbulkan  pengalaman  berusaha,
pengalaman dapat mempengaruhi tingkat
pengamatan seseorang dalam bertingkah
laku. Semakin lama seorang pelaku bisnis
menckuni bidang usaha perdagangan maka
akan semakin meningkat pula pengetahuan
mengenai perilaku konsumen dan perilaku
pasar. Lamanya suatu wusaha dapat
menimbulkan  pengalaman  berusaha,
dimana pengalaman dapat mempengaruhi
pengamatan seseorang dalam bertingkah
laku. Sehingga peneliti menyimpulkan
bahwa lama usaha terdiri dari 1 bulan
berjalan, 6 bulan berjalan, 1 tahun dan
diatas 1 tahun.

Pendapatan sangat berpengaruh
bagi kelangsungan suatu usaha, semakin
besar pendapatan yang diperoleh maka
semakin besar kemampuan suatu usaha
untuk membiayai segala pengeluaran dan
kegiatan yang akan dilakukan. Bagi
investor pendapatan kurang penting
dibanding keuntungan, yang merupakan
jumlah uang yang diterima setelah
dikurangi pengeluggan. Jenis-jenis
Pendapatan. Terdapat tiga golongan, yaitu:
1) gaji dan upah yang merupakan imbalan
yang didapat setelah seseorang melakukan
pekerjaan untuk orang lain yang diberikan
dalam jangka waktu tertentu; 2) pendapatan
dari usaha sendiri, yang merupakan nilai
total dari hasil produksi dikurangi dengan
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biaya-biaya yang dibayar dan wusaha
tersebut merupakan usaha milik sendiri atau
keluarga dimana tenaga kerjanya berasal
dari anggota keluarga sendiri; 3)
pendapatan  dari usaha lain, yang
merupakan perolehan seseorang dengan
terlebih dulu mencurahkan tenaga kerja dan
biasa  disecbut  sebagai  pendapatan
sampingan, contohnya dari penyewaan aset
berupa rumah, ternak, dan barang lainnya.
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1)
menjelaskan pengaruh modal terhadap
pendapatan pedagang pasar tradisional
Landungsari; (2) menjelaskan pengaruh
lama usaha terhadap pendapatan pedagang
pasar  tradisional  Landungsari;  (3)
menjelaskan pengaruh jam kerja terhadap
pendapatan pedagang pasar tradisional
Landungsari; (4) menjelaskan pengaruh
lokasi usaha terhadap pendapatan pedagang
pasar tradisional Landungsari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dipasar
Landungsari untuk mengetahui pengaruh
modal, lama usaha, jam kerja dan lokasi
usaha terhadap pendapatan pedagang pasar
Landungsari Kota Malang. Populasi dalam
penclitian ini sebanyak 388 orang
pedagang, dengan menggunakan data
kuantitatif dan instrumen berskala Likert
untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang terkait fenomena sosial.
Uji validitas juga dilakukan untuk
mengetahui&validan dari instrument yang
dibuat, dan uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari avariabel, yang kemudian
dilanjutkan dengan persamaan regresi linier
berganda. Rancangan pengujian hipotesis
penelitian ini disajikan pada kerangka
berpikir berikut.

0

Modal (X1)

Lama Usaha (X2)

Pendapatan

Jam Kerja (X3),

[ Lokasi Usaha
(X4)
——

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian berikut disajikan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara variabel independen yaitu modal
(X1) lama usaha (X2) jam kerja (X3) dan
lokasi usaha (X4) terhadap variabel
dependen yaitu pendapatan (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pasar Landungsari merupakan salah
satu pasar tradisional yang ada dikota
Malang yang terletak di Kecamatan Dau.
Semua transaksi kebutuhan sehari-hari
dapat dengan mudah dilakukan dipasar
tersebut. Pasar Tradisional Landungsari
merupakan pasar kelas 1, yaitu pasar
dengan kualitas pelayanan yang cukup
baik. Adapun dalam rutinitas kesehariannya
pasar ini dikelola oleh aparatur pasar yang
berjumlah 10 petugas, yang terdiri dari :

I) Pengawas pasar : 1 orang
2) Petugas kebersihan : 2 orang
3) Petugas angkutan sampah : 2 orang

4) Petugas parkir : 5 orang

Tabel 1. Tabel Usia Responden

Frequency Percent
Valid  30-35 17 56,6
36-40 9 300
41 —-45 3 9.9
46 —47 1 33
Total 30 1000

Tabel 1. menunjukkan bahwa usia
pedagang pasar tradisional di Landungsari
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rata-rata berusia 30-35 tahun, dan hal
tersebut dapat memberikan pengaruh
positif pada variabel jam kerja dimana
semakin muda usia pedagang maka
semangat kerjanya semakin tinggi dan jam
kerja lebih banyak. Kemudian deskripsi
responden berdasarkan jenis

disajikan pada tabel 2 berikut:

kelamin

Tabel 2. Tabel Jenis Kelamin Responden

Frequency Percent
Valid laki-laki 24 80,0
Perempuan 6 200
Total 30 100,0
Tabel 2. menunjukkan bahwa
pedagang  laki-laki lebih  banyak
dibandingkan dengan pedagang

perempuan, pedagang laki-laki lebih mudah
untuk melakukan aktivitas pada lokasi
usaha.Uji  validitas dilakukan untuk
mengukur validitas suatu kuisioner, hasil
pengujian instrumen uji validitas, dimana
instrumen yang digunakan dalam penelitian
yaitu variabel modal (X1) terdiri dari 6
pernyataan, variabel lama usaha (X2)
terdiri dari 6 pernyataan, variabel jam kerja
(X3) terdiri dari 6 pernyataan, variabel

4

lokasi usaha (X4) grdiri dari 6 pernyataan
dan variabel pendapatan (Y) terdiri dari 6
pernyataan, dari semua pernyataan data
dinyatakan valid karena R hitung lebih
besar aui R tabel sebesar 0,361.

Pengujian ini  dilakukan
mengukur tingkat kepercayaan instrumen
yang digunakan, dalam  pengujian
reliabilitas ini menggunakan koefisiensi
alpha cronbach untuk mengetahui apakah
hasil pengukuran data yang diperoleh

untuk

memenuhi  syarat reliabilitas dengan
menggunakan alpha cronbach, adalah
apabila hasil sebaliknya. Selanjutnya
berdasarkan uji reliabilitas, semua item
pernyataan dari 4 variabel yakni modal
(X1), lama usaha (X2), jam kerja (X3) dan
lokggi usaha (X4) serta variabel pendapatan
(Y) mempunyai koefisien Alpha lebih besar
dari 0,6, pernyataan semua variabel
reliabel. Analisis linier berganda digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh
modal,Jlama usahajam kerja dan lokasi
usaha terhadap pendapatan pedagang pasar
di pasar landungsari kota Malang.
Selanjutnya hasil uji regresi liner berganda

dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Uji Regresi Linier

Unstandardized Standardized

Coefficients

Std.

‘Model B Eror
1 (constant) -4,112 8435
modal 603 236
lamausaha -059 077
Jamkerja 041 199
lokasi 555 250

Coefficients
Beta T  Sig.
-,488 630
412 2,553 017
-117 -, 766 A51
033 205 839
369 2,222 036

Koefisien regresi variabel X1 adalah
0,017 dengan asumsi jika variabel modal
naik sebesar satu poin, maka dapat
diprediksi bahwa variaggl X1 ikut naik
sebesar Rp. 603.00, Koefisien regresi
variabel X2 adalah 0451 dengan asumsi
bila variabel lama usaha naik sebesar satu

poin, maka dapat diprediksi bahwa variabel
X2 menggpmi penurunan yaitu sebesar Rp.
59.000, Koefisien regresi variabel X3
adalah 0,839 dengan asumsi bila variabel
Jam Kerja naik sebesar satu poin, maka
dapat diprediksi bahwa ggriabel X3 ikut
naik sebesar Rp. 41.000, Koefisien regresi
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variabel X4 adalah 0,036 dengan asumsi
bila variabel lokasi usaha naik sebesar satu
poin, maka dapat diprediksi bahwa variabel
X4 naik sebesar Rp. 555000. Uji T
dilakukan untuk mengetahui besarnya
pengaruh modal, pengaruh lama usaha,

pengaruh jam kerja dan pengaruh lokasi
usaha terhadap pendapatan pedagang pasar,
adapun besarnya nnilai variabel yang
berpengaruh yaitu variabel bebas terhadap
variabel terikat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Uji T (Parsial)

unstandardized standardized
coefficients

_coefficients

std.

model b error beta t sig.

1 (constant) -4,112 8435 AB8 630
modal 603 236 412 2,553 017
lamausaha -,059 077 - 117 J66 451
jamkerja 041 199 033 205 839
lokasi 555 250 369 2,222 036

Berdasarkan hasil Uji T bahwa: Nilai
signifikasi untuk pengaruh Variabel Modal
X1 terhadap Variabel Pendapatan Y adalah
0017 < 0,05 dan t hitung 2,553 > t tabel
205954 artinya ada pengaruh antara
Variabel modal (X1) terhadap Variabel
Pendapatan (Y).Nilai signifikasi untuk
pengaruh Variabel Lama Usaha X2
terhadap Variabel Pendapatan Y adalah
0451 > 005 dan t hitung 0,766 < t tabel
205954 artinya tidak ada pengaruh
Variabel Lama Usaha X2 terhadap Varibel
Pendapatan Y Nilai signifikasi
pengaruh variabel Jam Kerja X3 terhadap
Variabel Pendapatan Y adalah 0,839 > 0,05
dan t hitung 0,205 < t tabel 2,05954
schingga tidak ada pengaruh variabel Jam
Kerja X3 terhadap Variabel Pendapatan
Y Nilai signifikasi untuk pengaruh variabel
Lokasi usaha X4 terhadap Variabel
Pendapatan Y adalah 0,036 < 0,05 dan t
hitung 2,222 > t tabelgd 05954 artinya ada

untuk

pengaruh variabel Lokasi Usaha X4
terhadap Variabel Pendapatan Y.
Pengaruh Mpyglal Terhadap

Pendapatan Pedagang. Hasil analisis yang

telah disajikan membuktikan bahwa Modal
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pendapatan pedagang pasar tradisional
Landungsari Kota Malang sebesar 2,553
dengan nilai koefisien regresi
0,017. Modal yang mempengaruhi
pendapatan pedagang pasar tradisional
seperti modal awal dan modal perhari serta
tujuan untuk mendapatkan keuntungan.
Sesuai dengan pendapat Firdausa, (2013),
dimana dengan meningkatkan modal usaha
dan memiliki strategi yang baik, akan
meningkatkan penghasilan bagi pedagang

sebesar

serta mendapatkan keuntungan sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh para
pedagang pasar yang di
tradisional Landungsari kota Malang. Jika
penghasilan ~ yang  didapatkan

pedagang pasar tradisional tinggi maka

ada pasar

oleh

akan meningkatkan taraf kehidupan dan
mensejahterkan pedagang pasar yang
berjualan di pasar Landungsari sehingga
akan mendatangkan keuntungan juga bagi
pasar tradisional Landungsari. Modal yang
biasa digunakan untuk mendapatkan
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penghasilan yang tinggi mencapai 5 juta per
harinya

Hasil analisis membuktikan bahwa
lama usaha tidak berpengaruh signifikan
dan negatif terhadap pendapatan pedagang
pasar tradisional Landungsari kota Malang,
sebesar 0,766 dengan nilai koefisien regresi
sebasar 0451. Lama usaha yang
mempengaruhi pendapatan pedagang pasar
tradisional Landungsari seperti pengalaman
usaha dan rencana untuk masa yang
datangSemakin lama pengalaman seorang
akan semakin meningkat pula keterampilan
berdagang  yang  berdampak  pada
peningkatan  relasi  bisnis  maupun
pelanggan yang berhasil dijaring. Selain itu
dengan  semakin  lama  pedagang
menjalankan usahanya, maka semakin
banyak pengalaman yang didapatkan.
Sesuai pendapat Prihatminingtyas,
2019.Lamanya  suatu  usaha  dapat
pengalaman  berusaha,
dimana pengalaman dapat mempengaruhi

menimbulkan

tingkat pengamatan seseorang dalam
bertingkah laku.

Pengaruh Jam Kerja Terhadap
Pendapatan PedagangHasil analisis yang
telah disajikan membuktikan bahwa jam
kerja tidak berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap pendapatan pedagang
pasar tradisional Landungsari Kota Malang
sebesar 0,205 dengan nilai koefisien regresi
sebesar  0,839. Jam kerja  yang
mempengaruhi  terhadap  pendapatan
pedagang pasar tradisional Landungsari
Kota Malang seperti berjualan dipagi hari,
setiap hari dan berusaha keras untuk
mendapatkan penghasilan yang tinggi
dengan terus berjualan. apalagi barang
dagangan belum laku terjual serta mampu
berjualan dengan jam yang fleksibel
merupakan suatu usaha dari para pedagang
pasar  untuk  dapat  menghasilkan

keuntungan yang tinggigySesuai pendapat
Husaini (2017)dimana jam kerja adalah
waktu untuk melakukan pekerjaan, dapat
dilaksanakan siang hari atau malam hari.
Merencanakan pekerjaan yang akan datang
merupakan langkah  memperbaiki
pengggunakan waktu. Apabila
perencanaan pekerjaan belum dibuat
dengan teliti, tidak ada yang dapat dijadikan
panduan untuk menentukan bahwa usaha
yang dijalankan adalah selaras dengan
sasaran yang ingin dicapai.

Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap
Pendapatan Pedagang Hasil analisis yang
telah disajikan membuktikan bahwa lokasi
usaha berpengaruh signifikan dan positif
terhadap pendapatan pedagang pasar
tradisional Landungsari Kota Malang,
sebesar 2,222 dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,036. Lokasi wusaha yang
mempengaruhi pendapatan pedagang pasar
tradisional Landungsari seperti lokasi usaha
yang strategis, mudah dicapai oleh pembeli
dan ramai merupakan hal yang perlu
diperhatikan dalam usaha berdagang
khususnya pedagang pasar sayuran
Bustomi (2017). Peningkatan fasilitas yang
ada di pasar tradisional Landungsari yang
dibutuhkan pedagang dan masyarakat,
misalnya memiliki mesin ATM sehingga
mempermudah masyarakat dan pedagang
untuk melakukan transaksi penarikan atau
transfer uang, selain itu juga akan menjadi
daya tarik bagi masyarakat sekitar untuk
berkunjung ke pasar tradisional
Landungsari. Tempat yang memiliki
fasilitas yang memadai akan menarik
perhatian pengunjung seperti ATM dan
juga memiliki posisi yang strategis akan
membantu pedagang dalam menghasilkan
keuntungan yang tinggi.
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KESIMPULAN

Pada penelitian terhadap pendapatan
pedagang di pasar Landungsari kota
Malang diketahui bahwa: (1) modal
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pendapatan, dimana modal sehari-hari
berupa uang yang digunakan sebagai modal
awal membantu pedagang berjualan, untuk
membeli keperluan berdagang; (2) lama
usaha berpengaruh negatif terhadap
pendapatan, dimana lama usaha yang
kurang dari | tahun perlu meningkatkan
ketrampilan pendekatan kepada konsumen;
(3) jam kerja berpengaruh negatif terhadap
pendapatan pedagang, namun jam kerja
dipagi hari cukup menjanjikan karena
biasanya konsumen berkunjung ke pasar
untuk berbelanja berbagai kebutuhan; (4)
lokasi usaha berpengaruh positif terhadap
pendapatan karena banyak pedagang pasar
setuju jika lokasi usaha mempengaruhi
pendapatan pedagang pasar tradisional
Landungsari.
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